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METANA sebagai media komunikasi
rekayasa ptoses dan teknologi tepat guna,
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tindakan berkelanjutan, sehingga
kemampuan sebagai peneliti maupun sebagai
inovator akan terus meningkat yang mampu
m€mperkaya khasanah ilmu pengetahuan
serta ketranpilan dalam menghasilkan
produk yaog menyentuh langsung
kepentingan masyarakal dalam berbagai
ringkatan. Peningkatan mutu artikel juga
terus diupayakan di masa mendatang, sejalan
dengan meningkatnya minat para kontibutor
yang mengusulkan naskahnya.
Edisi METANA kali ini membalus makalah-
makalah dari beberapa kajian ilrnu bidarg
teknik, seperti teknologi proses, teknologi
pangan, komputasi prcs€s, tek[ologi tepat
gun4 Industri dan lingkungan dengan
memanfaatkan bahan yang tidak terpakai
menjadi lebih bermanfaat. Hal inilah
sebenamya salah salu keuntungan dan
kekuatan METANA. Tela'ah yang
mencakup beberapa fokus bidang teknologi
sekaligus merupakan safu kesatuan proses
yang terintegasi dan. sharing ilmu
pengetahuan. Redaksi percay4 selain banyak
bemranfaat bagi kelompokny4 artikel yang
dipublikasikan kali ini dapat memberikan
pengetahuan langsung dan pengembangan
ide baru.
Kitik dan saran pembaca selalu ditunggu.
Akhir kat4 retlaksi mengucapkan selamat
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I. PEIIDAIITIII,UAN
Seca& geografis dan geologis Indonesia
sebenamya r wan terhadap beocana. seperti
gempa bumi, tanah longsor, tsurlami, banjf,
Ietusan gunung berapi, angin kencang
bah\an kebakaran butan. Bencana id
menimbulkan kerugian dal kerusakan yang
saagat parah. Bercana, utamanya bencana
alam sebagai fenomena geografis, geologis
dan geofisis tidak dapat dic€gah tqjadinya
oleh nanusia. PenangaoaIl bencana pada
dasamya di tujukan sebagai upaya utrtuk
meredam alampaknya dan memperkecil
korban jiw4 kerusakan dan kougiaa yang
diakibatkan oleh bencana. Jadi penanganal
bencana bukan mencegah rmtuk te{adinya
melainkao mencegah dampak atau akibat
yarg ditimbulkan oleh bencana dan
memperkecil korban jiwa, keagian secara
ekonomis dan kerusakannya. Sudah soiak
lama maslarakal tradisional bisa
mengantisipasi t€dadinya bencana karena
mereka mampu melal_ukan predikst- prev|sl
dan pres€rvasi secara langsung. Mflsalahnya
adalah pada em informasi dan telmologi
sepefir sekarang ini apakah masih
mengandalkan pengetahuan dan nalu.ri
lradisional dalam penanganan bencana.
Selain bencada ala:l ada juga bencana non
alam seperti konllik sosial, epidemi, wabah
penyakit serta kegagalan teknologi.
Kegagalan leknologi adaiah semua lejadiar
benca& yang diakibatkan oleh kesalalan
desain, pengoperasian dan kelalaian serta
kesengajaan manusia dalam pengguaan
telnologi dan/atau indushi.
II. SIKLUS MANAJEMEN BENCANA
MaDajemen bencana meliputi tahap - tahap
s€bagai berilart :
L Sebelun bencana leqadi. melipuri
Iangl,ah - langkah pencegaban. aeirigasi,
kesiapsiagaan dan kewaspadaan.
2. Pada wal:tu bencana sedang atau masih
terjadi, meliputi langkah - langkah
peringatan dini, penyelamatan,
pengungsian dan pencarian korban.
3. Sesudah tedadinya bencana, meliputi
langkah penyantunan dan pelayanan,
konsolidasi, rehabilitasi, pelayanan
lanjut, penyembuhan, rckonstnrksi dan
pemukiman kembali peduduk.
Tahapan diatas dalam k€nyataannya tidak
dapat ditarik tegas antara tahapan satu
ketthapan berikutnya. Demikian pula
largkah - langkah yatg diambil belum tenhr
dapat dilaksanakan s€cara bertuut twut
dan runtul Namun jelas bahwa manajem€n
bencara {disarter ma agenxert) adalal suatu
kegiatan atau rangkaian kegiat n yang
menyeluruh, terpadu dan berlaqiul yang
merupakan siklus kegiatan :
1. Seb€lum bencana teiadi.
a. Penc€gahan, yaitu kegiatan yang
lebih dititik beratkan pada rpaya
p€ntusunan be$agai peraturan
peruDdang - undangan yatg
berhrjuan mengurangi resrto
bencana. Misal pcratuan tentang
RUTL, IMB, rencana tata guna
tanah, rencana pembuatan peta
mwan bencana dsb.
b. Mitigasi, upaya untuk mengurangi
dampak yang ditimbulkan bencana,
misal pembuatan tanggul, sabo
darn, check dam, Break wate\
Rehabilitasi dan normalisasi
sahran.
c. Kesiapsiagaa4 Yaitu kegiatan
pen!,uluharL pelatihan dan
pendidikan kEada masyarakat,
petugas di lapangan maupun
operator pemenntal\ disamping ilu
pcrlu dilatih ketrampilan dan
kemalilan serta kewaspadaan
masyarakat.
Pada wallu bencana s€dang atau masih
terjadi.
a. Peringatan dini, yaitu kegiatan yang
memberikan tanda atau isyamt
tcdadinya bencana pada
kesempatan pertama dan palhg
awal. Peringatan dini ini diperlul(an
bagi pendudul yang bertempat




b. Penyelamatan dal pencarian, yaitu
kegiatan yang meliputi pemberian
pertolongan dan bantuan kepada
penduduk yang mengalami
bencana. Kegiatan ini meliputi
Dencan, menyel€ksi dan memilal
penduduk yang meninggal, luka





sehal luka ringat dan luka berat
ketempat pengungian (evaleasi)
yang l€bih aman dan te.lindung dari
resiko dan ancaman bencana.
Sesudah bencana.
a. Penyantunan dan pelayanan, ]'aitu
kegiatan pemberian pertolongan
kepada para pengrmgsi untuk
tempat tmggal sem€ntara, makan,
pakaian dan kesehatan.
b. Konsolidasi, yaitu kegi.tan untuk
mengevaluasi s€luuh kegiatan
yang telah dilaksanakan oleh
petugas dan mesyaratat dalam
tanggap danrat, antara lain dengan
melakukan pencarian dan
penyelamatan ulang, penghihmgan
ulang korban yang meninggat,
hilang, luka berat, lula ringan dan
Jrang mengungsi.
c. Rckonstruksi, yaitu kcgiatan untuk
membangun kembali berbagai yang
diakibalkan oleh bencana s€cam





kemungkinan te4adinya bencana di
masa yang akan datang. Dsini
peranan K 3 menjadi penting untuk
mendulr.:ng siklus iru




(udara, a; daa tanal) korbn harta
benda, jiwa, infra srtukhr, kerusakan
bangunan dan kerusalan lailrnya. pada
skala yang besar p€ristiwa ini dapat
mengancam kestabilan ekologi secara
global.











Dikaitkan dcngan bencana alam,
kegagalan teknologi bisa jadi
merupakan dampak ihutan dari bencana
alam sepefli gempa bumi- slll1lami,
banjir, gunung melctus dan sebagain],a.
Unsur kes€ngajaan yang dibuat manusia
Juga melupakan penyebabnya misal
sabotase, kebakaran aiau akibat
kerusulan. Kecelakaan
lransportasi juga bisa mcnjadi
penyebabnva baik di darat, laut maupm




kerusakan komponen serta kebocoran
rcaktor nuklir.
Gejala dan Peringatan Dini.
Kejadiannya sangat cepat (biasanya
dalam hihrngan d€tik atau jam) dan
secara tiba tiba. Dengan demikian
dcsain pabrjk harus drlengkapi dengan
sistem monitoring dan sistem
perrngatan dini akan bahaya kcbakam(
kerusakan komponen/peralatan dan
tedadinya kondisi bahaya lairmya. Yang
rnenjadi pertinbangan lain adalah
bahwa pelepasan bahar bahan
Pencemar yang berbahaya pada
umumlya tidah terlalu cepal, sehingga
memmgkltkan untuk memberlkan
peringatan dat er.akuasi pcke{a dan
mas,varakat sckilamya. Termasut disini
adalah kemungkinan tedadinya ledakan
pabrik ),ang untuk bebqapa kasus dapat
dianlisipasi.
3. Cara Pcnanga&r dan Upaya
pengurangan Bencana.
a. Pada desain pabrik harus
diantisipasi segala kcmungkinan
bahaya. Maledal bangunan ataupun
peralatan harus menggunakan
bahan tahan api unhrk
meningkatkan kctaianan terhadap
kebakaran. Selain itu sebaikrya
dibangun dacrah penyangga atau
penghalang api s€rta p€nycbalan
asap/pengurar asap.
b. Tingkatkan standard kesclamatan
pabrik dan d€sain pcralatan
c. Batasi dan kurangi kapasitas
penampungan bahan bakar kimia






pcnyclamatan kepada karya*an dar
masyaralai sckitar pabrik.
Tingka&an flulgsi sistem deteksi
dar pcdngat n dini.
Secaft prcaktif melakukan
monitoing tingkat pmcemaftir






penduduk keiempal vang aman
sefla lindalian pasca bencana
olch bcncana lam atau non alami. Dismr
peranan K 3 snngat diperlukan unhlk
mendul:ung manajcmen bencana.
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